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ABSTRACT 
 

This study aims to improve the social skills of children aged 4-5 years through the 
implementation of the cooperative play method. The research employed a mixed-
method approach (qualitative and quantitative) using Classroom Action Research 
(CAR) based on Kurt Lewin’s model, conducted in two cycles. The subjects were 15 
children in Group A at TK Kemala Bhayangkari 55 Surakarta in the 2025/2026 
academic year. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and analyzed using descriptive quantitative and qualitative 
techniques. The results showed a significant improvement in children’s social skills 
after the implementation of cooperative play. In the pre-cycle stage, most children 
were in the undeveloped category (40%). In Cycle I, improvement began to appear 
but was not yet optimal, with 40% achieving good and very good categories. After 
improvements in Cycle II, the percentage increased to 80%, meeting the success 
criteria. The improvement was evident in children’s abilities to cooperate, 
communicate, share, take turns, and follow rules. Therefore, the cooperative play 
method is proven effective in enhancing early childhood social skills through 
collaborative and interactive play activities. 
 
Keywords: cooperative play, social skills, early childhood, classroom action research 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia 4-5 tahun 
melalui penerapan metode cooperative play. Penelitian menggunakan pendekatan 
campuran (kualitatif dan kuantitatif) dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
model Kurt Lewin yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 15 
anak Kelompok A di TK Kemala Bhayangkari 55 Surakarta tahun ajaran 2025/2026. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak mengalami peningkatan 
yang signifikan setelah diterapkannya cooperative play. Pada pra siklus, sebagian 
besar anak berada pada kategori belum berkembang (40%). Pada Siklus I, 
peningkatan mulai terlihat namun belum optimal dengan capaian kategori baik dan 
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sangat baik sebesar 40%. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, persentase 
meningkat menjadi 80%, sehingga memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 
Peningkatan ini terlihat pada kemampuan anak dalam bekerja sama, berkomunikasi, 
berbagi, menunggu giliran, serta menaati aturan. Dengan demikian, metode 
cooperative play terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia 
dini melalui kegiatan bermain yang bersifat kolaboratif dan interaktif. 
 
Kata kunci: cooperative play, keterampilan sosial, anak usia dini, penelitian tindakan 
kelas 
 
A. Pendahuluan 

Anak usia dini berada pada 

rentang usia 0-6 tahun yang dikenal 

sebagai masa keemasan (golden 

age), yaitu periode yang sangat 

menentukan bagi perkembangan 

anak pada tahap selanjutnya. Pada 

masa ini, anak sangat peka terhadap 

berbagai stimulasi dari lingkungan 

sekitarnya. Perkembangan fisik dan 

psikis berlangsung secara pesat, 

sehingga pengalaman yang diperoleh 

anak akan memberikan pengaruh 

besar terhadap pembentukan 

karakter dan kepribadiannya di masa 

depan. Oleh karena itu, pendidikan 

anak usia dini memiliki peran 

strategis dalam mengoptimalkan 

seluruh aspek perkembangan anak 

secara menyeluruh dan 

berkesinambungan (Handayani, 

2018). 

Dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), terdapat enam aspek 

perkembangan yang menjadi fokus 

pembelajaran, yaitu nilai agama dan 

moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, dan seni. Keenam 

aspek tersebut berkembang secara 

terpadu. Salah satu aspek yang 

memiliki peranan penting adalah 

sosial-emosional, khususnya 

keterampilan sosial. Keterampilan 

sosial merupakan kemampuan anak 

dalam berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan, baik dengan 

teman sebaya maupun orang 

dewasa, seperti bekerja sama, 

berbagi, menunggu giliran, menaati 

aturan, serta menyelesaikan konflik 

sederhana (Sufa & Setiawan, 2018). 

Secara perkembangan, anak 

usia 4-5 tahun telah memasuki tahap 

mampu menunjukkan perilaku 

kooperatif dalam kelompok kecil. 

Anak mulai memahami aturan 

sederhana, berbagi peran, dan 

tertarik berinteraksi dengan teman 

sebaya (Ardini & Lestariningrum, 

2018). Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan psikososial Erikson 

bahwa anak berada pada tahap 
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initiative vs. guilt, di mana anak mulai 

aktif berinisiatif dan berinteraksi 

sosial. Selain itu, berdasarkan 

Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA), anak 

usia 4-5 tahun telah mampu 

menunjukkan perilaku prososial 

seperti berbagi, bekerja sama, dan 

menaati aturan. 

Namun, kondisi tersebut belum 

sepenuhnya tercermin di lapangan. 

Hasil observasi di Kelompok A TK 

Kemala Bhayangkari 55 Surakarta 

menunjukkan bahwa keterampilan 

sosial anak masih rendah. Dari 15 

anak, sebanyak 40% belum mampu 

bekerja sama dengan baik, 33,3% 

mengalami kesulitan dalam berbagi 

dan menunggu giliran, dan hanya 

26,7% yang menunjukkan 

keterampilan sosial cukup baik. Anak 

juga cenderung kurang sabar, kurang 

aktif berkomunikasi, serta lebih sering 

bermain sendiri. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara teori dan praktik 

di lapangan. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurangnya 

stimulasi pembelajaran yang 

terstruktur, serta kegiatan bermain 

yang masih didominasi permainan 

individual. Padahal, keterampilan 

sosial anak sangat dipengaruhi oleh 

interaksi dengan lingkungan, 

termasuk melalui kegiatan bermain 

(Davis & Forsythe dalam Han & Yan, 

2025). 

Bermain merupakan aktivitas 

utama anak yang bersifat 

menyenangkan dan menjadi sarana 

belajar yang efektif. Salah satu 

bentuk bermain yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial 

adalah cooperative play, yaitu 

permainan berkelompok yang 

menekankan kerja sama, komunikasi, 

pembagian peran, dan kepatuhan 

terhadap aturan (Setiawan, 2016). 

Menurut Mildred Parten, cooperative 

play merupakan tahap tertinggi dalam 

perkembangan bermain sosial, di 

mana anak mampu bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Melalui cooperative play, anak 

dapat belajar berinteraksi, berbagi, 

menunggu giliran, serta bertanggung 

jawab terhadap perannya dalam 

kelompok. Kegiatan ini juga didukung 

oleh karakteristik anak usia 4-5 tahun 

yang berada pada tahap 

praoperasional (Piaget), di mana 

kemampuan imajinasi dan bermain 

peran berkembang pesat. 

Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

cooperative play efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan sosial 

anak. Penelitian Erliyanti (2019) 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan sosial melalui bermain 

kooperatif. Penelitian Duha dan 

Widiastuti (2018) juga menunjukkan 

peningkatan kemampuan sosial-

emosional melalui metode bermain 

peran. Sementara itu, Prabandari dan 

Fidesrinur (2019) membuktikan 

bahwa metode bermain kooperatif 

dapat meningkatkan kemampuan 

kerja sama anak. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

cooperative play dinilai sebagai 

metode yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini 

difokuskan pada kemampuan bekerja 

sama, berbagi, menunggu giliran, dan 

menaati aturan melalui kegiatan 

bermain kelompok dengan anggota 

3-5 anak, seperti bermain peran, 

susunlah aku, petak umpet misi 

bersama, dan my zoo. 

Dengan demikian, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimana penerapan 

cooperative play dalam 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak usia 4-5 tahun, dan  

(2) Bagaimana peningkatan 

keterampilan sosial anak setelah 

diterapkannya kegiatan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak melalui cooperative play. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat secara 

teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan keterampilan 

sosial anak usia dini. Secara praktis, 

penelitian ini bermanfaat bagi anak 

dalam meningkatkan kemampuan 

sosial, bagi guru sebagai alternatif 

metode pembelajaran, serta bagi 

sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan anak usia dini. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

dengan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

serta meningkatkan keterampilan 

sosial anak melalui penerapan 

kegiatan cooperative play. Penelitian 

tindakan kelas dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan 

tindakan secara langsung di kelas 

melalui siklus yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan di TK 
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Kemala Bhayangkari 55 Surakarta 

tahun ajaran 2025/2026 yang 

berlokasi di Jalan Dr. Muwardi No. 07, 

Purwosari, Kecamatan Laweyan, 

Kota Surakarta. Subjek penelitian 

adalah anak Kelompok A yang 

berjumlah 15 anak, terdiri dari 9 anak 

laki-laki dan 6 anak perempuan 

dengan rentang usia 4-5 tahun. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada 

adanya permasalahan keterampilan 

sosial anak yang masih rendah, 

khususnya pada aspek kerja sama, 

empati, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri, serta belum 

optimalnya penerapan kegiatan 

cooperative play di sekolah tersebut. 

Waktu pelaksanaan penelitian 

direncanakan pada bulan Maret 

hingga Mei 2026, dengan tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

 Tabel 1 Jadwal dan Kegiatan Penelitian 

 

Desain penelitian mengacu pada 

model Kurt Lewin yang terdiri atas 

empat tahapan dalam setiap siklus, 

yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilaksanakan 

dalam tiga siklus, di mana setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyusun RPPH, menyiapkan 

skenario cooperative play, serta 

instrumen observasi. Tahap tindakan 

dilakukan dengan menerapkan 

kegiatan bermain kelompok seperti 

bermain peran, susunlah aku, my 

No Kegiatan Maret April Mei 
1 Persiapan dan 

Pra Penelitian 
✓   

2 Pembuatan 
instrumen, 

validasi/uji 

coba, dan 

pengumpulan 

data 

✓ ✓  

3 Pengambilan 

data dan 

observasi 

 ✓ ✓ 

4 Penyusunan 

laporan 

  ✓ 

5 Pengajuan 

ujian akhir 

skripsi dan 

revisi 

  ✓ 
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zoo, dan petak umpet misi bersama. 

Selanjutnya dilakukan observasi 

terhadap keterampilan sosial anak, 

dan diakhiri dengan refleksi untuk 

perbaikan siklus berikutnya. 

Data dalam penelitian ini terdiri 

dari data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi dan wawancara untuk 

menggambarkan kondisi awal serta 

perubahan perilaku sosial anak 

selama tindakan berlangsung. 

Sementara itu, data kuantitatif 

diperoleh dari hasil penilaian 

keterampilan sosial anak 

menggunakan lembar observasi pada 

setiap siklus. 

Sumber data dalam penelitian 

ini meliputi sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer berasal dari 

anak dan guru Kelompok A, 

sedangkan sumber sekunder 

diperoleh dari dokumen pendukung 

seperti RPPH, catatan lapangan, dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 

mengamati keterampilan sosial anak 

selama kegiatan berlangsung dengan 

menggunakan skala penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Skala Penilaian 

Skor Persentase Deskripsi 
1 0%-20% Kurang Sekali 

2 21%-40% Kurang 

3 41%-60% Cukup 

4 61%-80% Baik 

5 81%-100% Baik Sekali 

 

Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dengan guru untuk 

memperoleh informasi mengenai 

kondisi awal, perkembangan, serta 

kendala dalam pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, 

catatan lapangan, dan arsip 

pembelajaran. 

Keabsahan data dijamin melalui 

teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

data dari anak dan guru, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

validitas dan kredibilitas data 

penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif dianalisis dengan 

membandingkan hasil pra-siklus dan 

setiap siklus untuk melihat 
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peningkatan keterampilan sosial 

anak. Persentase keberhasilan 

dihitung berdasarkan jumlah anak 

yang mencapai kategori baik dan 

sangat baik, dengan kriteria 

keberhasilan minimal 80%. 

Sementara itu, data kualitatif 

dianalisis secara deskriptif melalui 

proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk 

menggambarkan perubahan perilaku 

sosial anak secara mendalam. 

Indikator keberhasilan 

penelitian ditetapkan apabila minimal 

80% anak mencapai kategori baik 

atau sangat baik dalam keterampilan 

sosial, yang meliputi kemampuan 

bekerja sama, berbagi, menunggu 

giliran, menaati aturan, dan 

menunjukkan empati. Jika indikator 

belum tercapai, maka dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya 

hingga target tercapai. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Kemala Bhayangkari 55 Surakarta 

yang berada di bawah naungan 

Yayasan Kemala Bhayangkari 

Cabang Kota Surakarta dan berlokasi 

di Jl. Muwardi No. 7 Laweyan 

Surakarta. Lembaga ini menerapkan 

pembelajaran berpusat pada anak 

yang selaras dengan prinsip Merdeka 

Belajar, dengan dukungan tenaga 

pendidik yang kompeten serta 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Subjek penelitian adalah anak 

Kelompok A yang berjumlah 15 anak 

usia 4-5 tahun. 
Tabel 3 Data Pendidik TK Kemala 

Bhayangkari 55 Surakarta 

N
O 

NAMA JABATAN PENDIDIKA
N 

TERAKHIR 

1 Endang 
Sri 

Lestari 

Kepala 
Sekolah 

S.Pd 

2 Esty 
Widyawa

ti 

Guru Kelas A A.Md 

3 Endang 
Widiastut

i 

Guru Kelas B S.Pd 

4 Erna Guru 
Ekstrakurikule

r Menari 

S.Sn 

5 Johan 
Syahiri 

Guru 
Ekstrakurikule
r Drumband 

SMA 

6 Yuningsi
h 

Guru TPA SMK 

7 Nastiti Guru Seni S.Sn 

 

Hasil observasi pra siklus 

menunjukkan bahwa keterampilan 

sosial anak masih rendah. Anak 

belum mampu bekerja sama, kurang 

sabar menunggu giliran, serta belum 

mampu berkomunikasi secara efektif 

dengan teman sebaya. 
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Tabel 4 Hasil Observasi Pra Siklus 

No Kriteria Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Berkembang 
Sangat Baik 

- - 

2 Berkembang 
Sesuai 

Harapan 

4 27,7% 

3 Mulai 
Berkembang 

5 33,3% 

4 Belum 
Berkembang 

6 40% 

 

Gambar 3. Grafik Pra Siklus

 
Gambar 1 Grafik Pra Siklus 

Pelaksanaan Siklus I melalui 

metode cooperative play mulai 

menunjukkan adanya peningkatan, 

meskipun belum optimal. Anak mulai 

berinteraksi, namun masih muncul 

konflik, ego individu, dan kurangnya 

kemampuan menghargai pendapat 

teman. 

 

 

Tabel 5 Hasil Siklus I 

No Kriteria Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Berkembang 
Sangat Baik 

1 6,7% 

2 Berkembang 
Sesuai 
Harapan 

5 33,3% 

3 Mulai 
Berkembang 

6 40% 

4 Belum 
Berkembang 

3 20% 

 

 
Gambar 2 Grafik Siklus I 

Perbaikan strategi 

pembelajaran pada Siklus II 

menghasilkan peningkatan yang 

signifikan. Anak mulai mampu 

bekerja sama, berbagi tugas, serta 

menunjukkan interaksi sosial yang 
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Gambar 3 Grafik Siklus II 
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lebih positif. 
Tabel 6 Hasil Siklus II 

No Kriteria Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Berkembang 
Sangat Baik 

5 33,3% 

2 Berkembang 
Sesuai Harapan 

7 46,7% 

3 Mulai 
Berkembang 

3 20% 

4 Belum 
Berkembang 

- - 

 

Tabel 7 Perbandingan Pra Siklus, Siklus 
I, dan Siklus II 

No Kriteria Pra 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1 BSB - 6,7% 33,3% 

2 BSH 26,7% 33,3% 46,7% 

3 MB 33,3% 40% 20% 

4 BB 40% 20% - 

 

 
Gambar 4 Grafik Perbandingan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode 

cooperative play memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan sosial anak 

usia 4–5 tahun. Peningkatan tersebut 

terlihat secara bertahap dari tahap 

pra siklus hingga Siklus II, khususnya 

pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) yang pada akhir 

penelitian mencapai 80%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa intervensi 

yang diberikan melalui kegiatan 

bermain kooperatif mampu 

mendorong perkembangan sosial 

anak secara optimal. 

Pada tahap pra siklus, 

keterampilan sosial anak masih 

berada pada kategori rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh dominannya anak 

pada kategori Belum Berkembang 

(40%) serta masih terbatasnya anak 

yang mencapai kategori BSH. Secara 

perilaku, anak cenderung 

menunjukkan sikap egosentris, 

kurang mampu berbagi, tidak sabar 

dalam menunggu giliran, serta belum 

mampu mengelola emosi dalam 

interaksi sosial. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi 

pembelajaran yang berbasis interaksi 

kelompok, sehingga anak belum 

terbiasa berpartisipasi dalam aktivitas 

sosial yang menuntut kerja sama. 

Temuan ini sejalan dengan 

BB MB BSH BSB
Pra Siklus 6 5 4
Siklus I 3 6 5 1
Siklus II 3 7 5
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karakteristik perkembangan anak 

usia dini yang masih berada pada 

tahap awal perkembangan sosial, di 

mana kemampuan regulasi emosi 

dan perspektif sosial belum 

berkembang secara optimal. 

Memasuki Siklus I, terjadi 

peningkatan keterampilan sosial 

anak, namun belum mencapai 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Secara kuantitatif, 

peningkatan terlihat dari 

bertambahnya jumlah anak pada 

kategori BSH dan mulai munculnya 

kategori BSB. Namun demikian, 

secara kualitatif masih ditemukan 

berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Anak belum mampu 

bekerja sama secara efektif dalam 

kelompok, masih sering terjadi konflik 

akibat perbedaan pendapat, serta 

komunikasi antar anak belum 

berjalan dengan baik. Faktor 

penyebabnya antara lain instruksi 

guru yang kurang spesifik, 

pembagian peran dalam kelompok 

yang belum jelas, serta kurangnya 

pembiasaan anak dalam kegiatan 

kooperatif. Pada tahap ini, anak 

masih berada dalam fase adaptasi 

terhadap model pembelajaran 

cooperative play, sehingga interaksi 

sosial yang terbentuk belum 

maksimal. 

Perbaikan yang dilakukan pada 

Siklus II menunjukkan hasil yang 

lebih optimal. Strategi pembelajaran 

diperbaiki melalui pemberian instruksi 

yang lebih terstruktur dan jelas, 

pembagian peran dalam kelompok 

yang lebih terorganisir, serta 

peningkatan intensitas bimbingan 

dan penguatan dari guru. Guru 

berperan aktif sebagai fasilitator yang 

tidak hanya mengarahkan kegiatan, 

tetapi juga memotivasi dan 

memberikan contoh perilaku sosial 

yang baik. Implementasi kegiatan 

cooperative play seperti “My Zoo” dan 

“Petak Umpet Misi Bersama” 

memberikan pengalaman belajar 

yang konkret dan kontekstual bagi 

anak. Dalam kegiatan tersebut, anak 

terlibat langsung dalam proses kerja 

sama, diskusi kelompok, pembagian 

tugas, serta penyelesaian masalah 

secara bersama-sama. 

Dampak dari perbaikan tersebut 

terlihat dari peningkatan signifikan 

pada keterampilan sosial anak. Anak 

mulai mampu bekerja sama dengan 

teman, berbagi peran dalam 

kelompok, menunjukkan sikap 

empati, serta menghargai pendapat 

orang lain. Selain itu, kemampuan 

komunikasi anak juga berkembang, 
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ditandai dengan meningkatnya 

interaksi verbal antar anak selama 

kegiatan berlangsung. Tidak 

ditemukan lagi anak dalam kategori 

Belum Berkembang, yang 

menunjukkan bahwa seluruh anak 

telah mengalami perkembangan 

sosial ke arah yang lebih baik. 

Secara teoretis, hasil penelitian 

ini memperkuat pandangan bahwa 

cooperative play merupakan strategi 

yang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak usia dini. 

Melalui aktivitas bermain yang 

bersifat kolaboratif, anak memperoleh 

kesempatan untuk belajar secara 

langsung mengenai norma sosial, 

seperti bekerja sama, berbagi, dan 

menaati aturan. Hal ini sejalan 

dengan teori perkembangan sosial 

yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam membentuk 

kompetensi sosial anak. Selain itu, 

temuan ini juga menegaskan bahwa 

peran guru sebagai fasilitator sangat 

krusial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

memberikan stimulasi yang tepat, 

serta mengarahkan interaksi sosial 

anak secara positif. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode cooperative play tidak hanya 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak secara kuantitatif, tetapi juga 

memberikan perubahan perilaku 

yang signifikan secara kualitatif. Anak 

menjadi lebih kooperatif, komunikatif, 

mampu bekerja dalam kelompok, 

serta menunjukkan interaksi sosial 

yang lebih positif dengan teman 

sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis bermain 

kooperatif merupakan pendekatan 

yang relevan dan efektif dalam 

mendukung perkembangan sosial 

anak usia dini. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, penerapan metode 

cooperative play terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak usia 4–5 tahun di Kelompok A 

TK Kemala Bhayangkari 55 

Surakarta. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan secara sistematis melalui 

tahapan perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting) pada setiap siklus. 

Rangkaian tahapan ini 

memungkinkan adanya perbaikan 

berkelanjutan terhadap proses 

pembelajaran, sehingga intervensi 
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yang diberikan menjadi semakin 

optimal dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak. 

Pada Siklus I, implementasi 

metode cooperative play belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor mendasar, yaitu anak belum 

terbiasa dengan aktivitas 

pembelajaran berbasis kelompok, 

interaksi sosial antar anak masih 

terbatas, serta instruksi yang 

diberikan guru belum cukup jelas dan 

terstruktur. Selain itu, pembagian 

peran dalam kelompok belum 

berjalan efektif, sehingga masih 

terdapat anak yang mendominasi 

maupun anak yang pasif. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya 

kualitas kerja sama, komunikasi, 

serta kemampuan anak dalam 

menghargai pendapat teman. Secara 

perilaku, masih terlihat adanya sikap 

egosentris, kurangnya kesabaran 

dalam menunggu giliran, serta 

kecenderungan menyelesaikan tugas 

secara individual. 

Memasuki Siklus II, dilakukan 

berbagai perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus sebelumnya. 

Perbaikan tersebut meliputi 

pemberian instruksi yang lebih jelas, 

sistematis, dan mudah dipahami oleh 

anak; pembagian peran dalam 

kelompok yang lebih terarah agar 

setiap anak memiliki tanggung jawab; 

serta peningkatan intensitas 

bimbingan dan penguatan dari guru 

selama kegiatan berlangsung. Guru 

juga berperan lebih aktif sebagai 

fasilitator yang mengarahkan 

interaksi sosial, memberikan contoh 

perilaku kooperatif, serta memotivasi 

anak untuk terlibat aktif dalam 

kelompok. Dengan strategi tersebut, 

proses pembelajaran menjadi lebih 

kondusif, terstruktur, dan mampu 

mendorong keterlibatan seluruh anak 

secara merata. 

Hasil dari perbaikan pada Siklus 

II menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan baik secara proses 

maupun hasil. Anak mulai mampu 

bekerja sama dalam kelompok, 

berbagi tugas, berkomunikasi secara 

efektif, serta menunjukkan sikap 

saling membantu dan menghargai 

pendapat teman. Interaksi sosial 

yang sebelumnya terbatas menjadi 

lebih aktif dan positif. Anak juga mulai 

menunjukkan kemampuan dalam 

mengelola emosi, seperti lebih sabar 

menunggu giliran dan mampu 

menyelesaikan konflik sederhana 

melalui diskusi. 
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Secara kuantitatif, peningkatan 

keterampilan sosial anak terlihat jelas 

dari persentase capaian kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Pada Siklus I, persentase capaian 

kedua kategori tersebut sebesar 

40%, yang menunjukkan bahwa 

keterampilan sosial anak masih 

belum berkembang secara optimal. 

Namun, setelah dilakukan perbaikan 

pada Siklus II, persentase tersebut 

meningkat menjadi 80%, sehingga 

telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan. Selain itu, tidak 

ditemukan lagi anak yang berada 

pada kategori Belum Berkembang 

(BB), yang menandakan bahwa 

seluruh subjek penelitian telah 

mengalami perkembangan 

keterampilan sosial secara 

menyeluruh. 

Peningkatan ini tidak hanya 

terlihat dari aspek kuantitatif, tetapi 

juga dari perubahan perilaku anak 

secara kualitatif. Anak menjadi lebih 

kooperatif dalam bekerja kelompok, 

lebih komunikatif dalam 

menyampaikan ide, serta lebih 

mampu berinteraksi secara positif 

dengan teman sebaya. Kemampuan 

berbagi, bekerja sama, menaati 

aturan, dan menunjukkan empati juga 

berkembang secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar melalui kegiatan bermain 

kooperatif memberikan dampak yang 

bermakna terhadap perkembangan 

sosial anak. 

Temuan penelitian ini 

memperkuat bahwa metode 

cooperative play merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

menstimulasi perkembangan sosial 

anak usia dini. Melalui aktivitas 

bermain yang bersifat kolaboratif dan 

interaktif, anak memperoleh 

pengalaman langsung dalam 

membangun hubungan sosial, 

memahami aturan, serta 

mengembangkan keterampilan 

interpersonal. Selain itu, keberhasilan 

penerapan metode ini juga sangat 

dipengaruhi oleh peran guru dalam 

merancang pembelajaran, 

memberikan bimbingan, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode cooperative play tidak hanya 

meningkatkan keterampilan sosial 

anak secara signifikan, tetapi juga 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, 
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menyenangkan, dan bermakna. 

Metode ini layak dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran dalam 

pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam upaya mengembangkan 

keterampilan sosial secara optimal. 
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